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KATA PENGANTAR 

 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah, Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT. yang 

telah memberikan kita banyak nikmat, namun hanya sedikit yang kita ingat. 

Hanya kepada Allah SWT. kita harapkan segala berkat, rahmat, taufik, serta 

hidayah-Nya yang tiada terkira besarnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Buku ini dengan judul Epidemiologi Penyakit Menular. Shalawat serta salam 

tercurahkan keharibaan Nabi Muhammad SAW. yang telah membawa perubahan 

dari alam kebodohan ke alam yang penuh ilmu pengetahuan seperti saat ini. 

Terimakasih kepada Prof. Dr. Syafaruddin, M. Pd, selaku Dekan FKM UIN 

SU, karena telah memberikan waktu kepada penulis dalam proses pembuatan 

buku ini. Kepada Keluarga tercinta penulis ucapkan terima kasih atas dukungan 

dan semangat yang telah diberikan sehingga buku ini bisa terselesaikan. Tujuan 

dari pembuatan buku ini adalah untuk menjelaskan lebih dalam lagi mengenai 

Epidemiologi Penyakit Menular agar memperluas pemahaman di kalangan 

Mahasiswa/i mengenai materi ini. 

Penulis menyadari, masih banyak kekurangan dalam penyusunan buku ini, 

sehingga saran dan masukan pembaca kami harapkan demi memperbaiki buku 

ini, agar menjadi lebih baik lagi kedepannya. Akhir kata penulis ucapkan terima 

kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb. 

 

 

 
Medan, 3 Juli 2021 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PENGERTIAN EPIDEMIOLOGI 

Jika ditinjau dari asal kata Epidemiologi berasal dari bahasa 

Yunani yang terdiri dari 3 kata dasar yaitu EPI yang berarti PADA atau 

TENTANG, DEMOS yang berati PENDUDUK dan kata terakhir 

adalalah LOGOS yang berarti ILMU PENGETAHUAN. Jadi 

EPIDEMILOGI adalah ILMU YANG MEMPELAJARI TENTANG 

PENDUDUK. 

Sedangkan dalam pengertian modern pada saat ini 

EPIDEMIOLOGI adalah : “Ilmu yang mempelajari tentang Frekuensi 

dan Distribusi (Penyebaran) serta Determinat masalah kesehatan pada 

sekelompok orang/masyarakat serta Determinannya (Faktor – factor 

yang Mempengaruhinya). Suatu ilmu yang awalnya mempelajari 

timbulnya, perjalanan, dan pencegahan pada penyakit infeksi menular. 

Tapi dalam perkembangannya hingga saat ini masalah yang dihadapi 

penduduk tidak hanya penyakit menular saja, melainkan juga penyakit 

tidak menular, penyakit degenaratif, kanker, penyakit jiwa, kecelakaan 

lalu lintas, dan sebagainya. Oleh karena itu, epidemiologi telah 

menjangkau hal tersebut. 

 

B. PENGERTIAN EPIDEMIOLOGI MENURUT PARA AHLI 

1. Greenwood (1934)  

Mengatakan bahwa Epidemiologi mempelajari tentang penyakit 

dan segala macam kejadian yang mengenai kelompok (herd) 

penduduk. Kelebihannya adalah adanya penekanan pada Kelompok 

Penduduk yang mengarah kepada Distribusi suatu penyakit. 

2. Brian Mac Mahon (1970)  

Epidemiology is the study of the distribution and determinants 

of disease frequency in man. Epidemiologi adalah Studi tentang 

penyebaran dan penyebab frekwensi penyakit pada manusia dan 

mengapa terjadi distribusi semacam itu. Di sini sudah mulai 

menentukan Distribusi Penyakit dan mencari Penyebab terjadinya 

Distribusi dari suatu penyakit. 
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3. Wade Hampton Frost (1972) 

Mendefinisikan Epidemiologi sebagai Suatu pengetahuan 

tentang fenomena massal (Mass Phenomen) penyakit infeksi atau 

sebagai riwayat alamiah (Natural History) penyakit menular. Di sini 

tampak bahwa pada waktu itu perhatian epidemiologi hanya ditujukan 

kepada masalah penyakit infeksi yang terjadi/mengenai 

masyarakat/massa. 

4. Anders Ahlbom & Staffan Norel (1989) 

Epidemiologi adalah Ilmu Pengetahuan mengenai terjadinya 

penyakit pada populasi manusia. 

5. Lilienfeld (1997) 

Epidemiologi adalah suatu metode pemikiran tentang penyakit 

yang berkaitan dengan penilaian biologis dan berasal dari pengamatan 

suatu tingkat kesehatan populasi. 

6. Moris (1964) 

Epidemiologi adalah suatu pengetahuan tentang sehat dan sakit 

dari suatu penduduk. 

7. Menurut WHO 

Epidemiologi adalah ilmu yang mempelajari distribusi dan 

determinan dari peristiwa kesehatan dan peristiwa lainnya yang 

berhubungan dengan kesehatan yang menimpa sekelompok masyarakat 

dan menerapkan ilmu tersebut untuk memecahkan masalah-masalah 

tersebut. 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Susi Febriani Yusuf, EPIDEMIOLOGI,(Padang Sidimpuan: Darmais Press),2015 hal 1-5 
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hidup selama 6 hingga 8 tahun, dan terus berkembang biak dalam jaringan 

limfa manusia. 

Infeksi ini umumnya dialami sejak masa kanak-kanak dan 

menyebabkan kerusakan pada sistem limfatik yang tidak disadari sampai 

akhirnya terjadi pembengkakan yang parah dan menyakitkan. 

Pembengkakan tersebut kemudian dapat menyebabkan cacat permanen.54 

7. Gejala Filariasis 

Berdasarkan gejalanya, filariasis limfatik terbagi menjadi 3 

kategori. Pengelompokan tersebut meliputi kondisi tanpa gejala, akut, dan 

kronis. Sebagian besar infeksi filariasis limfatik terjadi tanpa menunjukkan 

gejala apa pun. Meski demikian, infeksi ini tetap menyebabkan kerusakan 

pada jaringan limfa dan ginjal sekaligus memengaruhi sistem kekebalan 

tubuh. 

Filariasis limfatik akut terbagi lagi menjadi 2 jenis, yaitu 

adenolimfangitis akut (ADL) dan limfangitis filaria akut (AFL). Apabila 

mengidap ADL, pasien akan mengalami gejala demam, pembengkakan 

noda limfa atau kelenjar getah bening (limfadenopati), serta sakit, merah, 

dan bengkak pada bagian tubuh yang terinfeksi. ADL dapat kambuh lebih 

dari 1 kali dalam setahun, terutama di musim hujan. Cairan yang 

menumpuk dapat memicu infeksi jamur dan merusak kulit. Makin sering 

kambuh, pembengkakan bisa makin parah. 

Sedangkan AFL yang disebabkan oleh cacing-cacing dewasa yang 

sekarat akan memicu gejala yang sedikit berbeda dengan ADL. Kondisi ini 

umumnya tidak disertai demam atau infeksi lain. AFL juga dapat memicu 

gejala berupa munculnya benjolan-benjolan kecil pada bagian tubuh 

tempat cacing-cacing sekarat terkumpul (misalnya pada sistem getah 

bening atau dalam skrotum). 

 

54https://www.alodokter.com/filariasis, diakses pada tanggal 15 Mei 19 pukul 13:03 

https://www.alodokter.com/filariasis
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4) Adanya perburukan perjalanan klinis yang mendadak 

meskipun dengan pengobatan yang tepat, tanpa memerhtikan 

tempat tinggal atau riwayat berpergian, kecuali di temukan 

etilogi/penyebab penyakit lain. 

 

4. Kasus probable  

a. Seseorang dengan pneumonia atau ARDS dengan bukti klinis, 

radiologis atau hispotologis dan tidak tersedia pemerikasaan untuk 

MERS-CoV atau hasil laboratoriumnya negative pada satukali 

pemeriksaan specimen yang ridak adekuat. Adanya hubungan 

epidemiologis langsung dengan kasus konfirmasi MERS-CoV.  

b. Seseorang dengan pneumonia atau ARDS dengan bukti klinis, 

radiologis atau hispitologis. Hasil pemeriksaan laboratorium 

inkonklusif (pemeriksaan skrining hasilnya positif tanpa konfirmasi 

biomolekular). Adanya hubungan epidemiologis langsung dengan 

kasus konfirmasi MERS-CoV. 

 

5. Kasus Konfirmasi 

Seseorang yang terinfeksi MERS-CoV dengan pemeriksaan 

laboratorium positif. Klaster adalah bila terdapat dua orang atau lebih 

memiliki penyakit yang sama, dan mempunyai riwayat kontak sama dalam 

jangka 14 Hari. 

 

6. Hubungan epidemiologis langsung dengan kasus konfirmasi 

MERS-CoV 

a. Apabila dalam waktu 14 hari sebelum timbul sakit : 

1) Melakukan kontak fisik erat atau berada dalam ruangan atau 

berkunjung (bercakap-cakap dengan radius 1 meter) dengan 

kasus probable atau konfirmasi ketika kasus sedang sakit. 

Termasuk kontak erat antara lain : 

a) Petugas kesehatan yang memeriksa, merawat, mengantar 

dan membersihkan ruangan di tempat perawat kasus.  

b) Orang yang merawat atau menunggu kasus di ruangan  

c) Orang yang tinggal serumah dengan kasus.58 

 
58 Ibid hlm: 323-324 
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773, al-Hakim III/232. Lihat Shahih Sunan Abi Dawud I/147 

no. 700] 

Dan bagi orang yang mendengar bersin yaitu:  

 يَرْحَمُكٍَّاللٍُّ

 

YARHAMUKALLAH 

 

“Semoga Allah memberikan rahmat kepadamu" 

5) Hindari menyentuh mata, hidung, dan mulut dengan tangan 

yang belum di cuci  

6) Hindari kontak erat, seperti mencium, berbagi cangkir, atau 

berbagi peralaan makan dengan orag yang sakit 

7) Bersihkan dan melakukan disinfeksi pada permukaan yang 

sering di senuh seperti mainan dan pegangan pintu  

8) Jika mengalami demam dan gejala penyakiit pernapasan 

bawah, seperti batuk, atau sesak napas dalam waktu 14 hai 

setelah berpergian dari Negara-negara di semenanjung arab 

atau Negara tetanggnya segara memeriksakan diri pada saat 

pelayanan kesehatan dengan menyebut kan riwayar 

perjalanan.  

 

c. Strategi penanggulangan virus MERS-CoV adalah : 

1) Penguatan koordinasi lintas program dan lintas sector  

2) Advokasi dan sosialisasi 

3) Survelains di pintu masuk ke Indonesia  

4) Survelains di pelayanan kesehatan dasar dan rumah sakit  

5) Penguatan jaringan laboratorium  

6) Komunikasi risiko  

7) Penguatan kapasitas 

8) Tata laksana kasus 

9) Pengendalian infeksi 59 

 

 
59Ibid. hlm : 325-326 
https://islamdownload.net/126618-doa-ketika-bersin-doa-mendengar-orang-bersin-menjawab-doa-orang-

bersin.html 
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c. Pemeriksaan serologis didasarkan atas terbentuknya antibodi pada 

tubuh seseorang akibat infeksi. 

Selain mengidentifikasi tiga tanda utama (lesi kulit yang mati rasa, 

penebalan saraf tepi, dan hasil bakterioskopik positif) dokter dapat 

menegakkan diagnosis.53 

 

B. EPIDEMIOLOGI PENYAKIT FILARIASIS 

1. Defenisi Filariasis  

 Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit rnenular menahun yang 

disebabkan oleh cacing filaria dan dituiarkan oleh nyamuk Mansonia, 

Anopheles, Culex, Armigeres. Cacing tersebut hidup di saluran dan 

kelenjar getah bening dengan manifestasi klinik akut berupa demam 

berulang, peradangan saluran dan saluran kelenjar getah bening. Pada 

stadium lanjut dapat menimbulkan cacat menetap berupa pembesaran 

kaki,lengan,payudara dan alat kelamin. 

Epidemiologi Filariasis Penyakit ini diperkirakan seperilima 

penduduk dunia atau 1.1milyar penduduk beresiko terinfeksi, terutama di 

daerah tropis dan beberapa daerah subtropis. Penyakit ini dapat 

menyebabkan kecacatan, stigma sosial, hambatan psikososisal, dan 

penurunan produktivitas kerja penderita, keluarga dan masyarakat 

sehingga menimbulkan kerugian ekonomi yang besar. Dengan demikian 

penderita menjadi beban keluarga dan negara. Sejak tahun 2000 hingga 

2009 di Iaporkan kasus kronis filariasis sebanyak 11.914 kasus yang 

tersebar di 401 kabupaten/kota . 4,24 Penyakit filariasis terutama 

ditemukan di daerah khatulistiwa dan merupakan masalah di daerah 

dataran rendah. Tetapi kadang-kadang juga ditemukan di daerah bukit 

yang tidak terlalu tinggi. Di Indonesia filariasis tersebar 

luas,daerahendemis terdapat terdapat di banyak pulau di seluruh 

nusantara,seperti di Sumatera dan sekitarnya, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, 

NTT, Maluku, dan Irian Jaya. 

 

 

 
53Halodoc, kusta-

gejala,penyebab,diagnosis,penanganan,pencegahan.https://www.halodoc.com/kesehatan/kusta, 

diakses pada 2019. 

https://www.halodoc.com/kesehatan/kusta
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